ebakan Eksotisme

Baru

PA vang akan terjadi pada
bangsa-bangsa Asia-Pasifik di
masa depan? Bagmmanakah
keadaan masa depan itu sen-
din? [tulah pertanyaan klise tentang masa
depan dalam menghadapi era milenium
haru. Untuk menghadapi persoalan masa
depan, kita harus menengok ke belakang
ltulah dasar pemikiran para Kurator
Queensland Arnt Gallery dalam pameran
Asia-Pacific Trienmial ke-3 yang tengah
berlangsung hingga Januari tahun
2000 nanti. Salah satu pameran seni
rupa kontemporer terbesar di negara
hagian Australia ini ditkuti oleh 77
semiman dar 20 negara Asia, antara
lamn Indonesia, Thailand, Filipina,
Malaysia, Singapura, Jepang, Cina,
Taiwan. India, S Lanka, Pakistan,
Kaledonia Baru, dan dan negara-
negara Pasifik seperti Papua Nugini,
Selandia Baru, Kepulavan Niue,
Futuna, Wallis, dan Australia.
Dalam pameran ini, kita bisa me-
lihat berbagai gejolak dalam setiap
bangsa ataupun budaya, dan seni-
man yang bukan lagi sekadar “sang
jenius” yang gemar memproduksi
makna, melainkan juga sebagai
“negosiator” bagi suatu masyarakat
atau budaya dalam sebuah diploma-
si kebudayaan di era pasar global.
Dalam pameran ini, Kita juga bisa
menyaksikan berbagai ekspresi,
idiom, dan masalah yang direpre-
sentasikan dan wilayah yang dianggap pal-
ing “dinamis” di bagian dunia ini. Tisna
Sanjaya menampilkan instalasi yang
berjudul 32 Tahun Berpikir dengan Deng
kul, yang bertema sosial-pohiuk. Mulvono
menyajikan instalasi Animal Sacrifice of
Orde Batu, yang mengingatkan kita pada
penstiwa kerusuhan Mei 1998 lalu, la
menampilkan sebuah mobil dengan posisi
terbalik dan telah terbakar, dengan latar
belakang grafiti yang bernada rasial. S.
leddy D. menampilkan karya yang berupa
S0-an lukisan kaca berjudul Penjagaan
Kepala, yang lebih mengungkapkan kon-
flik yang ada dalam dirinya dan Masya-
rakat di sekelilingnya.
Persoalan masa lalu atau sejarah dari se-
buah bangsa adalah sebuah titik tolak bagi
banyak seniman untuk kembali menelusuri
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Pameran Asia-Pacific Triennial ke-3 di Australia
menampilkan 77 karya seniman dari 20 negara.
Sebuah wacana atau jebakan eksotisme baru?

persoalan masa kim dan masa depan. Zero,
karya Katshushige Nakahashi dani Jepang,
berupa sebuah pesawat tempur lepang
pada Perang Dumia 11 vang terbuat dan
konstruksi 10,000 susunan kertas foto 4R
vang " lunglai dan lemas™. Karvaini adalah
cerminan kaum muda Jepang yvang melihat
perang dan budaya kamikaze sebagai suatu
yang tak kunjung dipahami. Tissa De Al

wis dan Sn Lanka menampilkan figur-fi

gur liliput tentara dan berbagai era pada

zaman kolonial Inggns. Figur-figur yang
terbuat dan “plastisin™ ini membuat kita
memahami bagaimana persoalan konflik
peperangan vang berkepanjangan di ne-
garanya.

Praktek pasar global, seperti ekspor-im-
por saal ini, termyata membawa banyak
persoalan ketika harus diterima oleh ma-
syarakat tradisi, seperti terlihat dalam kar-
ya kelompok seniman Kepulauan Niue di
Yasifik, yang menampilkan sebuah kon-
tainer yang isinya berbagai macam objek
seni yang mereka produksi. Karya yang
berjudul Shrine to Abundance ini memer-
karakan bagaimana kehidupan budaya ma-
syarakat itu sangat terganggu dengan ber-
lebihnya hasil industri negara maju yang
diimpor.

Sementara itu, persoalan budaya media

miassa sebagan fenomena masvarakat s
karang im sangat menonjol dalam karva
Karya dalam pameran seperti karva Jun
lieh Wang dan Tawan lewat karva vang
berjudul Nean Urlaeh, vane ||||'||.|r||}||||~.1r|
parodi “agen promosi” dengan tawaran
herbaeai |‘IIr-||Ii‘. wisala dan industr
1.|I.'||_!'.||] Wallma-wirna Vang famcy K.||'1.|
nya i mempersoalkan bagaimana media
massa, tertama televisi, vane mengon
sumsi kekacauan, kekerasan, atau tragedi
sebagai sebuah tontonan yang laku dijual
Yang menarik dan pameran ini adalah
karena galen itu mengembangkan pro
gram-program yang membumi agar seni
rupa kontemporer lebih dikenal oleh ma-
syarakat umum, misalnya diskusi dengan
semiman, program khusus untuk anak-
anak, dan juga workshop dengan para
seniman dh sekolah menengah dan pergu-
ruan tinggi setempat. Karena itu, pameran

"Woman with Lotus' karya Revinder Reddy (India). Cermin berbagai gejolak dalam setiap bangsa

i tak sekadar menjadi sebuah pameran
seni yang menuntut pengunjungnya ber-
apresiasi secara serius, tetapi juga sebuah
penstiwa budaya vang menghibur, mem-
berikan informasi dan wawasan, berpetua-
lang, bermain. Dan tentunya, di dalam se-
buah pasar, para perupa mampu masuk ke
lingkaran pergaulan internasional—sesua-
tu yang dianggap tak mungkin terjadi ke-
tika "gunung es” modemisme Ero-Ame-
rika masih tegar. Namun, di lain pihak, Kita
juga bisa terperangkap lagi pada jebakan
pandangan “eksotisme baru™.

Ini terutama terjadi saat para Kurator
asing itu hanya memandang perkembang-
an seni rupa lokal dari sudut representas:
kondisi sebuah masyarakat dan budaya se-
bagai dimensi utama dalam seleksi karya.
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ini tak sekadar menjadi sebuah pameran
menuntut pengunjungnya ber-
apresiasi secara serius, tetapi juga sebuah
peristiwa budaya yang menghibur, mem:
berikan informasi dan wawasan, berpetua
lang, bermain. Dan tentunya, di dalam se
buah pasar, para perupa mampu masuk ke
lingkaran pergaulan internasional—sesua-
| dianggap tak mungkin terjadi ke-
tika "gunung es” modemisme Ero-Ame-
rika masih tegar. Namun, di lain pihak, kita
juga bisa terperangkap lagi pada jebakan
pandangan "eksotisme baru”

Ini terutama terjadi saat para Kurator
asing itu hanya memandang perkembang-
an seni rupa lokal dari sudut representasi
Kondisi sebuah masyarakat dan budaya se-
bagai dimensi utama dalam seleksi Karya.
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